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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas 

IV dan V Sekolah Dasar Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon dalam 

melakukan gerak dasar passing bawah. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

adalah metode tes. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan V SD 

Sinduadi Timur yang berjumlah 55 peserta didik. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Braddy Wall Volley Ball Test yang dimodifikasi. 

Dengan ketentuan petak sasaran berukuran lebar 125 cm dangan jarak petak 

sasaran dari lantai untuk putri 200 cm dan untuk putra 210 cm Validitas analisis 

data menggunakan teknik analisis statistika deskriptif kuantitatif yang dituangkan 

dalam bentuk persentase. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah peserta 

didik kelas IV dan V SD Sinduadi Timur berada pada kategori “sangat baik” 

sebesar 10,91% (6 peserta didik ), kategori “baik”sebesar 18,18% (10 peserta 

didik), kategori “cukup” sebesar 27,27% (15 peserta didik), kategori “kurang” 

sebesar 43,64% (24 peserta didik), kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 peserta 

didik). 

 

Kata kunci: bola voli, gerak dasar, kemampuan, passing bawah 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to assess the proficiency of fourth and fifth 

grade students of SD Negeri Sinduadi Timur (Sinduadi Timur Elementary School), 

Pogung Kidul Village, in performing basic forearm passing motions. 

This research was characterized as descriptive quantitative study. The 

employed technique was the test procedure. The research population consisted of 

a total of 55 students in fourth and fifth grade of SD Negeri Sinduadi Timur. The 

research utilized the modified Braddy Wall Volleyball Test as the primary 

instrument. The specified dimensions for the target area were a width of 125 cm, 

positioned at a height of 200 cm for female students and 210 cm for male students. 

The data analysis validity relied on the utilization of descriptive quantitative 

statistical analysis methods, presented as percentages. 

The research reveals that the forearm passing skills of fourth and fifth 

grade students of SD Negeri Sinduadi Timur is categorized as follows: in the 

"very good" category (10.91% or 6 students), in the "good" category (18.18% or 

10 students), in the "moderate" category (27.27% or 15 students), in the "poor" 

category (43.64% or 24 students), and in the "very poor" category (0% or 0 

student). 

 

Keywords: volleyball, basic motions, skills, forearm passing 
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MOTTO 

 

“Jangan lelah mencoba. Tidak ada jaminan kesuksesan, tetapi memilih untuk tidak 

mencoba adalah jaminan kegagalan” 

(B.J. Habibie) 

“Hal-hal yang aku adukan kepada tuhan semoga cepat di kabulkan, karena aku ini 

mendoakan dan mengusahakan” 

(Rico A.H) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Lembaga 

Pendidikan harus ditekankan pada olahraga kesehatan dan latihan jasmani. 

Untuk meningkatkan derajat sehat dinamis dan kemampuan motorik dan 

koordinasi yang lebih baik. Peserta didik selama masa belajar memiliki kualitas 

hidup yang lebih baik, serta dapat diharapkan dapat berprestasi dibidang 

akademik dan olahraga sehingga menjadi sumber daya manusia yang bermutu 

di masa depan. Tujuan tulisan ini adalah sebagai referensi awal peran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di lembaga pendidikan Indonesia 

dengan pemikiran bersama.  

Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta konsep pendidikan 

yang kurang jelas kontribusinya pada kualitas sumber daya manusia dalam 

pembangunan Indonesia, dalam hal ini kaitannya dengan program-program 

yang selama ini telah berjalan. Pemerintahan Indonesia harus berbenah diri 

dulu dengan menjadikan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai 

kebutuhan dan pemerintah tertinggi harus memiliki komitmen yang kuat dan 

fokus dalam memajukan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tanah air. 

Pemerintahan adalah kunci utama pengambil kebijakan dan memajukan 

pendidikan di tanah air. 

Dalam kegiatan pembelajaran praktik bola voli di SD Negeri Sinduadi 

Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman bermacam-macam 
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bentuk kegiatan yang diberikan mulai dari kemampuan dasar, taktik, dan 

teknik. Agar dapat menguasai teknik dasar bermain bola voli mini diperlukan 

waktu yang cukup lama untuk berlatih. Masing-masing peserta didik 

membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam penguasaan suatu teknik dasar, 

bakat, minat, dan kedisiplinan dalam berlatih sangat menentukan dalam 

penguasaan kemampuan dasar bermain bola voli mini. 

Seorang guru yang baik perlu memiliki rencana belajar yang baik, salah 

satunya adalah adaptasi proses pembelajaran pendidikan jasmani dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

dibuat oleh guru membahas keterampilan inti dan dasar peserta didik di setiap 

kelas. Materi permainan kelas IV dan V dan bola voli mini, kompetensi Inti 3 

tentang pengetahuan memperoleh pengetahuan faktual melalui pengamatan dan 

pertanyaan rasa ingin tahu tentang diri sendiri, ciptaan Tuhan dan aktivitasnya, 

serta benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah, dan di taman bermain. 

Sedangkan kompetensi dasarnya adalah 3.1 Memahami konsep variasi dan 

kombinasi pola gerak dasar pada berbagai permainan dan olahraga tradisional 

bola besar (bola voli). 

Sedangkan kompetensi inti 4 meliputi penyajian pengetahuan faktual 

dengan bahasa yang jelas, sistematis dan logis, karya yang estetis, gerak yang 

mencerminkan anak yang sehat, dan perilaku anak yang beriman dan 

berkeyakinan. Keterampilan itu mencerminkan akhlak yang mulia, kompetensi 

dasar 4.1 melatih variasi dan kombinasi pola gerak dasar berdasarkan konsep 

gerak dari berbagai permainan dan olahraga tradisional. 
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Berdasarkan observasi terdapat beberapa peserta didik masih salah 

dalam melakukan passing bawah, baik dari sikap awal, sikap perkenaan, 

maupun sikap akhir. Masih banyak peserta didik  yang belum mampu 

melakukan gerak dasar permainan bola voli mini dengan benar khususnya 

melakukan passing bawah dengan kesalahan yang sering terjadi yaitu peserta 

didik melakukan passing bawah dengan lengan bengkok karena siku ditekuk 

dan kesalahan pada sikap awalan, yaitu sikap tubuh tegak dengan sikap kaki 

dirapatkan atau mengangkang terlalu lebar sehingga sikap awalan posisi kaki 

tidak kuda-kuda (depan belakang). Pada saat kegiatan olahraga berlangsung 

lebih banyak permainan atau games, sehingga latihan terkesan monoton. 

Latihan yang mengarah ke teknik, khususnya teknik passing bawah sangat 

jarang dilakukan bahkan hampir tidak pernah. Permasalahan yang terkait 

dengan pembelajaran passing bawah bola voli mini  sangat kompleks.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikaji di atas, maka 

penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul: “Tingkat Kemampuan 

Passing Bawah Permainan Bola voli Mini Peserta didik Kelas IV dan V SD 

Negeri Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefinisikan 

berbagai permasalahan sebagai berikut: 

1. Setiap peserta didik membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam 

penguasaan suatu teknik dasar bola voli mini. 
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2. Pada saat pengamatan teknik dasar passing bawah di Sekolah Dasar Negeri 

Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman masih 

kurang. 

3. Saat bermain bola voli mini di lapangan masih jarang peserta didik yang 

dapat melakukan passing bawah dengan baik dan benar. 

4. Belum diketahui tingkat kemampuan passing bawah peserta didik 

permainan bola voli mini di Sekolah Dasar Negeri Sinduadi Timur Pogung 

Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman. 

C. Batasan Masalah  

Permasalahan yang terkait dengan pembelajaran passing bawah bola 

voli mini sangat kompleks. Oleh karena itu, agar pembahasaan lebih terfokus 

dengan mempertimbangkan segala keterbatasan peneliti, masalah dalam 

peneliti dibatasi pada “Tingkat Kemampuan Passing Bawah Permainan Bola 

voli Mini Peserta didik Kelas IV dan V SD Negeri Sinduadi Timur Pogung 

Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa baik 

tingkat kemampuan passing bawah permainan bola voli mini  pada peserta 

didik kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Sinduadi Timur Pogung Kidul 

Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman Tahun 2024 ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kemampuan passing bawah permainan bola voli mini peserta didik 

kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Sinduadi Timur Kapanewon Mlati 

Kabupaten Sleman Tahun 2024. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitan ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi dan membantu mengembangkan kemampuan bola voli 

di Sekolah Dasar Negeri Sinduadi Timur Kapanewon Mlati Kabupaten 

Sleman. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat mengenai teknik dasar 

passing dan wawasan baru tentang bola voli mini. 

b. Bagi peserta didik, dapat mengetahui dirinya sendiri mengenai 

kemampuan tehnik dasar passing bawah permainan bola voli mini. 

c. Bagi Guru, penelitian ini memberikan informasi terkait kemampuan 

passing bawah permainan bola voli mini peserta didik kelas IV dan V 

dalam pembelajaran penjaskes, sehingga guru dapat mengushkan 

pengajar yang lebih tepat yang memungkinkan peserta didik dapat 

menguasai materi pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan 

Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai 

tugas dalam aktivitas tertentu, kemampuan sendiri dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang terletak di dalam diri seseorang yaitu faktor yang terletak 

pada internal seseorang, eksternal, maupun yang terdapat dalam lingkup 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Greenberg dan Baron (2018) 

mendefinisikan kemampuan sebagai kapabilitas mental dan fisik untuk 

mengerjakan berbagai tugas. Pernyataan lain terkait pengertian tentang 

kemampuan oleh Riani (2014, p. 89) yang mengemukakan bahwa 

kemampuan yakni sebagai kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan 

untuk melakukan suatu kegiatan. 

Kemampuan juga diartikan oleh Robbins & Timothy A (2015, p. 57) 

sebagai kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam 

sauatu pekerjaan. Dengan artian kemampuan merupakan Sebagian aktivitas 

manusia yang dapat dilakukan dengan niat dan keinginan dari seseorang. 

Kemampuan tidak sebatas pernyataan yang menyangkut perilaku dari 

seseorang, Latifah (2018, p. 87) kemampuan sendiri ada dua macam, 

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan gerak dasar terdiri dari gerak lokomotor, non 

lokomotor, dan gerak manipulatif yang harus dapat dilakukan anak dengan 
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benar, sehingga perkembangan gerak yang ia miliki kelak akan dapat 

mendukung setiap aktivitas gerak yang dilakukan. Ketiga klasifikasi 

tersebut merupakan gerakan yang mendasari aktivitas fisik 

1) Gerak Lokomotor  

Gerak Lokomotor adalah gerakan berpindah tempat, dimana 

bagian tubuh tertentu bergerak atau berpindah tempat. Gerak dasar 

lokomotor merupakan salah satu domain dari gerak dasar fundamental 

(fundamental basic movement). Hidayat (2017, p. 23) Gerak lokomotor 

dapat diartikan sebagai gerak memindahkan tubuh dari satu tempat ke 

tempat lain. Bentuk gerak lokomotor diantaranya berjalan, berlari, 

melompat dan meloncat, merayap dan memanjat. Mahendra dalam 

Hidayat (2017, p. 23) Menyatakan bahwa gerak lokomotor adalah gerak 

memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat yang lain, baik secara 

horisontal maupun secara vertikal. 

2) Gerak non-lokomotor 

Gerak non-lokomotor saputra dalam Hidayat (2017, p. 23) Gerak 

non-lokomotor adalah gerakan yang dilakukan di tempat. Tanpa ada 

ruang gerak yang memakai kemampuan non-lokomotor terdiri dari 

menekuk dan meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan 

menurunkan, melipat dan memutar, mengocok, melingkar, 

melambungkan dan lain-lain. 
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3) Gerak manipulatif 

Gerak manipulatif adalah gerak yang dikembangkan ketika anak 

tengah menguasai bermacam objek. Kemampuan manipulatif lebih 

banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita 

juga dapat digunakan. Bentuk-bentuk gerak manipulatif terdiri dari 

gerakan mendorong (melempar, memukul, menendang), gerakan 

menerima (menangkap) dan gerakan memantul-mantulkan bola atau 

menggiring bola (Saputra dalam Hidayat 2017, p. 24). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu 

keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan 

atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan 

melalui tindakannya. Suatu kemampuan yang diperoleh dari keterampilan 

gerak umum yang mendasari tingkat penampilan yang baik atau tingkat 

kemampuan gerak (motor ability) akan mencerminkan kemampuan gerak 

seseorang dalam memperlajari suatu gerakan secara kualitas dan kuantitas 

yang baik. 

2. Hakikat Bola Voli Mini 

a. Pengertian Bola Voli Mini 

Permainan bola voli sebenarnya bisa dimainkan oleh, anak-anak 

dan orang dewasa, baik perempuan maupun laki-laki. Olahraga Bola voli  

dimainkan secara berkelompok yang terdiri dari enam pemain reguler 

dan beberapa pemain pengganti. Yudhiana (2020, p. 327), bola voli 
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merupakan kegiatan permainan dan olahraga aktivitas fisik. Dalam 

pertandingan bola voli  yang dimainkan oleh dua tim, terdapat jaring di 

tengah lapangan untuk membagi area antar tim. Setiap tim bola voli 

memainkan bola dan mencetak poin dengan mengoper bola ke area 

lawan menggunakan gerakan dasar dan taktik. Setiap tim berhak 

memainkan bola dengan tiga kali sentuhan untuk mengembalikannya ke 

area lawan. Sebaliknya, tidak ada pemain yang diperbolehkan menyentuh 

bola dua kali berturut-turut. 

Di tingkat Sekolah Dasar (SD) diajarkan permainan bola voli 

dengan jumlah peserta didik yang mengikuti permainan bola besar dan 

net sebanyak  peserta didik, dimana peserta didik diantaranya merupakan 

permainan tatap muka yang dipisahkan oleh net. Pertandingan bola voli 

yang diselenggarakan di SD disebut pertandingan bola voli mini. 

Permainan bola voli mini dimainkan dengan mengubah sarana/prasarana 

dan peraturan permainan. Pada prinsip bermain bola voli mini adalah 

menyenangkan bagi anak-anak, dan juga menyenangkan untuk diajarkan  

kepada peserta didik sekolah dasar. 

Permainan Bola Voli Mini secara umum merupakan 

penyempurnaan dari Permainan Bola Voli. Permainan bola voli mini 

mempunyai ciri yang sama dengan permainan bola voli dewasa, yaitu 

merupakan olahraga beregu yang dimainkan oleh  dua tim/regu pada 

setiap lapangan yang dipisahkan oleh net. Amaliyah & Asim (2020, p. 

96), permainan bola voli mini merupakan permainan modifikasi dari 
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permainan bola voli, dimana pemain dapat menggunakan seluruh  bagian 

tubuh untuk memantulkan bola. 

Permainan Bola Voli Mini adalah permainan yang dimainkan di  

lapangan kecil oleh empat pemain di setiap tim sesuai dengan aturan 

sederhana. Permainan bola voli SD PJOK merupakan versi modifikasi 

dari permainan bola voli yang sebenarnya, disebut dengan permainan 

bola voli mini. ``Pengajaran dan Pengembangan Permainan Bola Voli 

Mini'' merupakan salah satu upaya untuk menerapkan gerak dasar  bola 

voli itu sendiri melalui bola voli mini kepada peserta didik berusia 9 

hingga 13 tahun. Tujuan dari pelatihan dan pengembangan bola voli mini 

adalah untuk membantu peserta didik mengenal permainan, menikmati, 

dan menjadi lebih baik dalam bermain bola voli. 

Dalam permainan bola voli mini di sekolah dasar, standar 

kompetensi dasarnya meliputi: mempraktikkan variasi gerak dasar 

permainan dan olahraga bola besar, serta nilai kerjasama sportivitas, dan 

kejujuran. Dengan materi pokok/pembelajaran meliputi: a) bentuk dan 

ukuran lapangan bola voli mini, b) gerak dasar permainan bola voli mini, 

servis bawah, passing bawah, dan passing atas, dan c) bentuk bola voli 

mini Widhiasto et al., (2020, p. 182). Dalam pembelajaran PJOK sekolah 

dasar permainan bola voli menggunakan modifikasi permainan bola voli 

yang sebenarnya disebut dengan permainan bola voli mini karena 

menggunakan ukuran dan peraturan yang sederhana.  
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan bola 

voli mini merupakan permainan yang dimainkan di lapangan yang sudah 

dimodifikasi ukurannya, dengan jumlah pemain per tim adalah 4 orang 

inti dan 1 pemain pengganti dan menggunakan peraturan yang sederhana.  

Gambar 1. Lapangan Bola Voli 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Astuti ( 2022, p. 734) 

 Pendapat Mawarti (2009, p. 71) memodifikasi fasilitas dan sarana 

permainan bola voli mini, yaitu: 1) lapangan untuk anak sekolah dasar, 

yaitu 12m x 6m, tidak menggunakan garis serang dan untuk daerah servis 

adalah seluruh daerah belakang garis akhir lapangan. 2) menggunakan 

bola nomor 4, menggunakan bola berdiameter 22-24 cm dengan berat 

220-240 gram, dan 3) tinggi net, untuk net putra 2, 10 m serta untuk 

tinggi net putri 2,00 m 

b. Gerak Dasar Bola Voli Mini 

Gerak dasar dalam permainan bola voli mini yang dipelajari di 

sekolah dasar sama dengan permainan bola voli orang dewasa hanya saja 
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diberikan dalam  bentuk latihan yang disesuaikan dengan karakteristik 

anak sekolah dasar yang cenderung senang bermain. Astuti (2022, p. 734) 

gerak dasar bola voli mini terdiri dari: 1) service, 2) passing, 3) smash 

(spike), dan 4) bendungan (block). Berikut penjelasan dari masing-

masing gerak dasar bola voli: 

1. Gerak Dasar Servis 

Servis merupakan hal yang penting dalam permainan bola voli, 

karena pukulan servis digunakan sebagai awal dimulainnya permainan 

dan merupakan upaya memulai suatu serangan. Achmad et al., (2019, 

p. 51) “servis merupakan pukulan pemulaan yang dilakukan oleh 

pihak yang berhak melakukan servis untuk memulai menghidupkan 

bola dalam suatu permainan”. Servis, terdiri dari servis tangan bawah 

(overhand service) dan servis tangan bawah (underhand service). 

a) Gerak Dasar Servis Bawah 

Pendapat Kamadi (2020, p. 154) servis bawah (underhand 

service) merupakan servis yang dilakukan dengan posisi badan 

tegak sedikit jongkok dengan satu tangan memegang bola dan satu 

tangan sebagai pemukul bola baik kiri maupun kanan dengan 

memperhatikan arah bola jatuh pada sasaran. Manfaat servis 

bawah, yaitu untuk serangan pertama dalam permainan bola voli 

yang berperan untuk anak sekolah dasar memperoleh poin, maka 

servis bawah harus meyakinkan, terarah, kencang, dan menyulitkan 

lawan Widhiasto et al., (2020, p. 183). 
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Sumber: Widhiasto et al., 2020, p. 183 

b) Gerak Dasar Servis Atas 

Cara melakukan servis atas Ningsih et al., (2020, p. 920), 

yaitu “posisi tangan kiri lurus memegang bola dan tangan kanan di 

belakang kepala posisi memukul bola, posisi kaki kiri berada 

didepan dan kaki kanan dibelakang sebagai penopang berat bedan, 

dan setekah memukul bola berat bdan berpindah ke kaki kiri 

didepan untuk menjaga keseimbangan”. Servis atas pelaksanaannya 

butuh keterampilan dalam mengatur dan pengolahan bola, baik 

arah, tujuan, serta sasaran. Laju pendeknya pergerakan bola, 

memerlukan tenaga atau kekuatan jari-jari tangan. 

Gambar 3. Cara Melakukan Servis Atas 

 

 

 

 

Sumber: FIVB Mini Vollyball Handbook 2002 

Gambar 2. Cara Melakukan Servis Bawah 
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2. Gerak Dasar Passing 

Passing merupakan gerak dasar bola voli yang berpengaruh 

dalam permainan bola voli untuk pertahanan dan pembuatan serangan. 

Passing dapat dilakukan untuk umpan persiapan serangan yang 

dilakukan oleh set-up. Passing digunakan untuk menerima service, 

menerima spike, memukul bola setinggi pinggang ke bawah dan 

memukul bola yang memantul net Siregar et al., (2021, p. 103). 

Pendapat Fanani (2020, p. 112) passing merupakan serangan awal, 

maka setiap individu pemain yang melakukan passing akan berusaha 

untuk membuat bola mematikan lawan, seperti laju bola cepat, keras, 

terarah, dan mematikan. Passing terbagi menjadi dua, yaitu passing 

atas dan passing bawah. 

1) Passing Bawah 

  Passing bawah merupakan passing yang dilakukan 

menggunakan dua tangan, dengan ayunan dan perkenaan dari 

bawah lengan, perkenaan bola pada proximal pergelangan tangan 

dengan bidang selebar mungkin agar bola tidak banyak putarannya 

Saputra & Gusniar, (2019, p. 66). Adi & Indarto (2021, p. 96) 

passing bawah adalah salah satu gerak dasar dalam permainan bola 

voli yang digunakan untuk menerima pukulan servis. Perkenaan 

dalam passing bawah, yaitu  
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Sumber: Sumber: FIVB Mini Vollyball Handbook 2002 

2) Passing Atas 

Passing atas berguna untuk menerima servis, menerima 

operan teman, mengoper bola, mengumpan smash, bahkan 

mengembalikan bola ke pada lawan. Khotimah (2020, p. 17) dalam 

latihan passing atas posisi kaki harus kuat membentuk kuda-kuda 

dan diperlukan keseimbangan agar jari-jari mampu melakukan 

dorongan maksimal. Passing atas merupakan cara pengembalian 

bola atau mengoper bola dari atas dengan menggunkan jari-jari 

tangan Nugraha & Yuliawan (2021, p. 234). Bola yang datang dari 

atas diambil menggunakan jari-jari tangan di atas, depan kepala. 

Gambar 5. Posisi Jari Pada Passsing Atas 

 

 

 

 

Sumber: FIVB Mini Vollyball Handbook 2002 

Gambar 4. Sikap Perkenaan Passing Bawah 
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3. Gerak Dasar Smash (spike) 

Smash merupakan gerakan yang digunakan sebagai serangan 

dan memperoleh poin. Smash dalam permainan voli merupakan 

gerakan cepat diawali dengan awalan, tolakkan untuk meloncat, dan 

memukul bola saat di udara kemudian bola mendarat Novalia et al., 

(2021, p. 2). Pendapat Achmad et at., (2019, p. 52) menjelaskan 

smash/spike merupkan gerak dasar serangan yang efektif dalam 

permainan. Penggunaan smash/spike khusus digunakan dalam 

permainan bola voli. Smash/spike dicirkan dengan bola hasil 

smash/spike menukik tajam karena bola dipukul di atas dekat net 

terhadap derah lawan, sehingga lawan sulit mengembalikan bola 

bahkan mampu mematikan. 

Gambar 6. Langkah Awal Smash Normal 

 

 

 

 

 

 

Sumber: FIVB Mini Vollyball Handbook 2002 

4. Gerak Dasar Bendungan (block) 

Bendungan (Block) merupakan cara bertahan paling efektif 

untuk memperoleh poin dari lawan karena saat pemain berhasil 
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melakukan block dengan baik bola akan jatuh di area lawan, sehingga 

akan menambah poin bagi regu yang melakukan bendungan 

Rusmiyadi (2021, p. 3). Block adalah benteng pertahanan untuk 

menangkis serangan dari lawan. Block adalah pertahanan yang 

menentukan untuk merubah arah pukulan lawan atau bahkan langsung 

memperoleh poin, block yang baik dapat merubah dan mempersempit 

pukulan, sehingga lawan tidak memiliki kesempatan selain memukul 

kearah yang lebih terbuka Pardiman et al., (2021, p. 43). 

Gambar 7. Sikap Saat Melakukan Block 

 

Sumber: FIVB Mini Vollyball Handbook 2002 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gerak 

dasar perlu dilatihkan kepada peserta didik agar mampu menguasai 

gerak dasar permainan bola voli. Gerak dasar dalam permainan bola 

voli meliputi servis (servis atas dan servis bawah), passing (passing 

atas dan passing bawah), smash (spike), dan bendungan (block). 

Mampu menguasai gerak dasar permainan bola voli merupakan faktor 

dasar untuk dapat bermain bola voli dengan baik dan optimal. 
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c. Pembelajaran Bola Voli Mini 

Pembelajaran bola voli mini didapatkan dijenjang sekolah dasar 

pada usia yang masuk kedalam kategori anak-anak. Pembelajaran bola 

voli mini juga lebih terkesan sederhana di banding bola voli umum. 

Karena bola voli mini hanya menggunakan lapangan dengan panjang 12 

meter x lebar 6 meter, tinggi net putra 2,10 meter sedangkan tinggi net 

putri 2 meter, dan bola yang digunakan bola nomer 4 dengan berat 230-

250 gram 

Abdillah (2002) yang menyimpulkan pendapat dari beberapa ahli 

pendidikan bahwa “Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 

individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu” 

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa peserta didik 

yang belum terdidik, menjadi peserta didik yang terdidik, peserta didik 

yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi peserta didik 

yang memiliki pengetahuan. Demikian pula peserta didik yang memiliki 

sikap, kebiasaan atas tingkah laku yang belum mencerminkan ekstensi 

dirinya sebagai pribadi yang baik dan positif, menjadi peserta didik yang 

memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik Fasikhatun (2012, 

p. 25). 
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d. Macam Alat dan Permainan Bola Voli Mini 

Alat permainan bola voli dapat di sebut juga sarana prasarana. 

Untuk ukuran permainan bola voli pada anak-anak berbeda dengan orang 

dewasa. Ukurannya di perkecil mulai dari pada ukuran yang digunakan 

untuk orang dewasa, hal ini agar anak-anak lebih mudah untuk 

menjangkau bola saat pertandingan. Ukuran pada lapangan mini untuk 

bola voli mini yang digunakan adalah 12 x 6 meter untuk panjang kali 

lebarnya, sedangkan tinggi net 2,20 meter, serta jumlah pemain 4 orang 

dan permainan menggunakan sistem rally poin dalam permainan serta 

dengan dua kali kemenangan. 

Peraturan dan fasilitas untuk bola voli mini belum dapat 

ditetapkan oleh FIVB, PBVSI juga belum menetapkan aturan yang baku, 

ukuran fasilitas untuk bola voli mini. Setiap negara memiliki aturan yang 

berbeda-beda antara satu dengan negara yang lainnya. Dalam permainan 

bola voli mini negara Jepang menggunakan 6 pemain, Eropa 

menggunakan 3 pemain. Sedangkan di Indonesia sangat beragam 

aturannya, untuk Yogyakarta menggunakan 4 pemain, Jakarta 

menggunakan 3 pemain, yang luas lapangan dan tinggi netnya 

disesuaikan dengan keadaan anak-anak di masing-masing daerah. 

3. Passing Bawah 

a. Pengertian Passing Bawah 

Ground pass atau passing bawah adalah salah satu dari teknik 

dasar permainan bola voli yang tepenting serta harus dikuasai oleh setiap 
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pemain. Ahmadi (2007, p. 23) menjelaskan ketiga unsur utama yang 

harus dikuasai serta diperhatikan saat akan mempraktikan teknik passing  

bawah dengan baik, yang diuraikan sebagai berikut. 

1) Persiapan 

a) Sesuaikan posisi tubuh dengan arah datangnya bola. 

b) Satukan jari-jari . 

c) Dengan bahu terbuka lebar dan kaki rileks. 

d) Jaga posisi tubuh tetap rendah dan tekuk lutut. 

e) Susun lengan untuk membentuk alas. 

f) Pastikan kedua siku terkunci. 

g) Lengan sejajar dengan paha. 

h) Pinggang tegak lurus. 

i) Arahkan fokus ke bola 

2) Pelaksanaan 

a) Ambil bola kemudian pegang bola di depan dada. 

b) Dengan kaki agak memanjang. 

c) Pergeseran beban tubuh ke depan. 

d) Memukul bola dengan arah tubuh keluar dari garis. 

e) Pinggang bergerak maju kedepan. 

f) Saksikan bola mengenai tangan. menyebar ke area luas antara siku 

dan pergelangan tangan di bagian dalam lengan atas.. 

3) Gerakan lanjutan dalam menerima bola 

a) Jari-jari tetap terkepal. 
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b) Jaga agar siku tetap terkunci sesuai arah bola. 

c) Pijakan mengikuti bola saaat mendekati target. 

d) Arahkan badan menuju arah bola. 

Memperhatikan bola saat bola mendekati target 

Gambar 8. Passing Bawah Rendah 

 

Sumber: FIVB Mini Volleyball Handbook 2002 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian di atas adalah 

bahwa teknik passing bawah adalah gerak dasar dengan menggunakan 

lengan bawah. Ada tiga unsur dalam penerapan gerak dasar ini: 

persiapan, pelaksanaan, gerak lanjutan. Karena teknik passing bawah 

merupakan gerak dasar yang digunakan dalam melakukan aktivitas 

bola voli, maka teknik ini mempunyai arti yang sangat penting. Gerak 

paling mudah bagi sebuah tim untuk menerima bola dari lawan dan 

merencanakan serangan balik dalam upaya mencetak poin jika pemain 

tim memiliki gerak dasar passing bawah yang bagus dan kuat. 
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Passing Bawah 

Passing bawah bola voli merupakan salah satu bentuk 

keterampilan yang memiliki unsur gerakan yang cukup kompleks. Tidak 

jarang para peserta didik sering kali melakukan kesalahan. 

Barbara L. Vierra (2000, p. 21) kesalahan-kesalahan passing 

bawah adalah sebagai berikut; 

1. Lengan terlalu tinggi ketika memukul bola.  

2. Merendahkan tubuh dengan menekuk pinggang bukan lutut. 

3. Tidak memindahkan berat badan ke arah sasaran. 

4. Lengan terpisah sebelum, pada saat, atau sesaat sesudah menerima 

bola. 

5. Bola mendarat di lengan daerah siku, atau menyentuh tubuh. 

Nuril Ahmadi (2007, p. 24-25) kesalahan yang sering terjadi pada 

saat melakukan passing bawah, antara lain meliputi: 

a) Lengan pemukul ditekuk pada siku sehingga papan pemukul sempit. 

Akibatnya bola berputar dan menyeleweng arahnya. 

b) Terlalu banyak gerakan lengan pukulan ke depan dibandingkan 

gerakan ke atas. 

c) Bola jatuh pada kepalan telapak tangan. 

d) Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar. 

e) Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gerakan lengan, badan, 

dan kaki. 
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f) Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu eksplosif, sehingga bola 

lari jauh melenceng. 

g) Kurang menekuk pada lutut langkah persiapan pelaksanaan. 

h) Persentuhan pada bola dengan lengan bawah terlambat (lebih tinggi 

dari dada). Sehingga bola arahnya ke atas belakang yang tidak sesuai 

dengan tujuan passing. 

i) Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passing atas, dilakukan 

dengan passing bawah. 

j) Terlambat melangkah ke samping atau ke depan agar bola selalu 

terkurung di depan badan sebelum persentuhan bola oleh lengan 

pemukul. 

k) Pemain malas melakukan passing atas terutama wanita setelah 

menguasai teknik passing bawah. 

l) Kurang dapat mengatur perkenaan yang tepat sesuai dengan 

datangnya bola  

m)  Lengan pemukul digerakan dua kali. 

n) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat melakukan passing bawah 

adalah posisi berdiri terlalu tegak, lengan terlalu tinggi saat menerima 

bola, pandangan tidak terfokus kepada bola, saat bergerak kedua lengan 

sudah disatukan.  
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Untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi saat passing 

bawah, itensitas latihan yang banyak dan dalam berbagai kondisi sangat 

diutamakan agar peserta didik terbiasa dengan segala kondisi yang ada 

saat melakukan passing bawah. Karena kesalahan yang terjadi sering kali 

karena faktor peserta didiknya. 

4. Kurikulum Anak Sekolah Dasar 

a) Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu dari sekian banyak 

kurikulum yang diperkenalkan dalam sistem pendidikan Indonesia. 

Kurikulum 2013 terdiri dari rangkaian mata pelajarana dan program 

pendidikan berbasis ilmu yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan 

dengan tujuan mempersiapkan lahirnya generasi emas bangsa Indonesia 

dengan sistem dimana peserta didik lebih berperan aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar (Yusuf, 2018). Kurikulum 2013 yang antara lain 

berbasis karakter dan kompetensi ingin mengubah model pendidikan dari 

orientasi proses menjadi hasil dan materi pembelajaran melalui 

pendekatan tematik terpadu (Ikhsan, dkk, 2018). 

Pada kurikulum 2013, peserta didik dapat melakukan observasi 

atau pengamatan, bertanya dan bernalar terhadap informasi yang 

diberikan. Siswa ditawarkan mata pelajaran berdasarkan mata pelajaran 

terpadu sehingga mereka mengenal lingkungan dan kehidupan serta 

memiliki landasan pribadi yang kuat untuk kehidupan sosial dan 

kreativitas yang lebih baik (Marlina, 2013). Kurikulum 2013 berbasis 
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kompetensi dan karakter bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pendidikan yang bermuara pada pembentukan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang dengan 

menggunakan kemampuan belajarnya. Untuk mengetahui, mengkaji dan 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia yang 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 2017). 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mewujudkan manusia Indonesia 

yang dapat berpikir kreatif, produktif, inovatif, proaktif dan afektif 

dengan mengembangkan sikapa (tahu mengapa), keterampilan (tahu 

bagaimana) ada pengetahuan (tahu di mana) secara inklusif (Mastur, 

2017). Prinsip kunci yang paling mendasar dari kurikulum (2013) harus 

menekankan pada kemampuan guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran yang otentik, menantang dan bermakna bagi peserta didik, 

sehingga potensi peserta didik dapat berkembang sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional (Kurniaman, dkk 2017). Fadlillaha (2014, p. 25) 

tujuan Kurikulum 2013 dalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara menyeimbangkan hard 

dan soft skill dengan sikap, keterampilan dan pengetahuan guna 

menghadapi tantangan di era globalisasi ini. 

2) menciptakan sumber daya manusia yang produktif, kreatif, dan 

inovatif yang dapat bersaing dengan sumber daya luar. 
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3) Memudahkan pengadaan bahan ajar serta penyiapan administrasi 

pendidikan karena pemerintah telah menyiapkan seluruh bagian 

kurikulum dan buku teks yang digunakan dalam pembelajaran. 

4) Meningkatkan keterlibatan pemerintah pusat dan daerah sekaligus 

warga masyarakata secara seimbang dalam menentukan dan 

mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulumadi tingkat 

satuan pendidikan. 

5) Memperkuat daya saing antar lembaga pendidikan demi tercapainya 

mutu pendidikan yang berkualitas, karena sekolah telah diberi 

wewenang untuk mengembangkan kurikulum 2013 sesuai dengan 

kondisi setiap lembaga pendidikan, serta menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didiknya. 

 Mata pelajaran Pendidikan Jasmanai Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) merupakan mata pelajaran wajib yang diselenggarakan di 

sekolah. Tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengetahuan) namun 

mata pelajaran ini juga mencakup aspek afektif (sikap) dan psikomotorik 

(keterampilan), artinya menuntut keseimbangan antara jiwa/rohani dan 

jasmani/raga peserta didik. Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran PJOK 

sama dengan pelajaran lainnya yaitu mengikuti kurikulum yang berlaku. 

dari SD Negeri Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati 

Kabupaten Sleman sendiri untuk kurikulum 2013 atau biasanya juga bisa 

disebut K13 masih di terapkan, untuk kelas yang menggunakan 
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kurikulum K13 ada kelas 2, 3, 5, dan 6 untuk kelas 1 dan 4 menggunakan 

kurikulum merdek. 

b) Karakteristik Kurikulum 2013 

Majida dan Rochmana (2015, p. 75), kurikulum 2013 

menekankan pada dimensi pedagogi modern dalam pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik ini diharapkan dapat 

mewujudkan tujuan kurikulum (2013) sehingga pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik dapat dikembangkan. Daryanto (2014, p. 53) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode saintifik 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:. 

1) Memfokuskan kegiatan belajar terhadap peserta didik. 

2) Menggunakan kemampuan proses secara ilmiah dalam membangun 

konsep, aturan, maupun prinsip. 

3) Melibatkan semua peserta didik dalam proses kognitif yang dapat 

merangsang kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi. 

4) Mampu menumbuhkan karakter peserta didik. 

Daryanto (2014, p. 58) juga menguraikan beberapa prinsip 

pembelajaran saintifik sebagai berikut:.Pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. 

a. Pembelajaran membentuk konsep diri peserta didik. 

b. Belajar menghindari kata-kata yang bertele-tele. 

c. Pembelajaran memungkinkan siswa memperoleh dan mengadaptasi 

konsep, hukum, dan prinsip. 
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d. Pembelajaran mendorong tumbuhnya kemampuan berpikir peserta 

didik. 

e. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

motivasi mengajar guru. 

f. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih 

berbicara atau berkomunikasi di depan kelas. 

g. Terdapat proses yang valid terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dibangun peserta didik menjadi kemampuan kognitifnya. 

Ibnu (2013, p. 43) Ciri-ciri kurikulum 2013 sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada peserta didik 

b. Memberikan pengalaman langsung melalui praktik 

c. Materi pembelajaran tidak dipisahkan secara jelas 

d. Penyajian yang berkonsep dari materi pembelajaran yang beragam 

Hasil belajar merespon minat,bakat serta kebutuhan peserta didik 

e. Penerapan prinsip pembelajaran melalui bermain 

f. peserta didik mengembangkan komunikasi 

g. Pengembangan keterampilan metakognitif 

h. Lebih mendahulukan proses pembelajaran dari pada hasil. 

c) Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang 

diperkenalkan oleh pemerintah dalam beberapa tahun terakhir. Sejak 

tahun 2020, kurikulum merdeka ini digalakkan Kementerian Pendidikan, 
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Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) untuk 

mempersiapkan kebutuhan generasi sekarang dan mendatang. 

Kurikulum merdeka atau kurikulum 2022 merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum 2013. Kurikulum ini ditugaskan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek RI) Republik Indonesia. Tujuan kurikulum ini 

adalah untuk mengoptimalkan penyebaran pendidikan di Indonesia 

melalui konten pembelajaran yang berbeda dalam kurikulum 

(Dikdasmen, 2022). Penerapan Kurikulum Merdeka, menekankan pada 

pembelajaran yang menyenangkan, mandiri, aktif, alami, bermakna, 

mandiri, dll. Guru memiliki kebebasan untuk memilih bahan ajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik. Sumiana 

(2020, p. 153) memperkuat konsep merdeka belajar dan merupakan 

kebebasan belajar. Namun, menjadi bebas tidak berarti dapat melakukan 

apa pun yang diinginkan, seperti bolos sekolah atau tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah. Tetapi lebih mengarah pada belajar yang bahagiaadan 

menyenangkan. Konsep merdeka belajar juga mencakup pembelajaran 

yang tidak hanya berlangsung di dalam kelas. Sherlyn (2020, p. 184), 

merdeka belajar digunakan sebagai program yang tujuannya untuk 

menciptakan kondisi belajar yang nyaman bagi guru dan peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

merdeka belajar adalah suatu konsep belajar yang dilandasi suasana 

belajar yang menyenangkan. Selain lingkungan belajar yang ramah, 
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program ini juga bertujuan untuk mengembalikan regulasi pendidikan 

pemerintah. Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 menjamin 

kebebasan sekolah untuk mengevaluasi dan menerapkan kurikulum 

sesuai dengan kondisi lingkungan. 

d) Komponen Kurikulum Merdeka 

 Sinomi (2022, p. 90-101) menjelaskan bahwa kompetensi merdeka 

belajar terdiri dari tiga aspek yaitu keterlibatan, kemandirian dan refleksi. 

Ketiga aspek tersebut sama pentingnya, saling terkait, menguatkan dan 

sekaligus berperan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan 

peserta didik. 

1) Aspek komitmen pada tujuan. Perspektif keterlibatan berarti bahwa 

siswa berorientasi pada tujuan dan sukses. Para pesertadidik antusias 

untuk pengembangan lebih lanjut di berbagai bidang. Komitmen 

pembelajar merdeka adalah kegigihannya dalam perjalanan menuju 

tujuan yang penting baginya. Tiga hal esesial yang menumbuhkan 

komitmen merdeka belajar: 

2) Kemampuan dalam memahami tujuan belajaraadan peran guru 

dalam mengajar. 

a) Kemampuan memusatkan perhatian, berkaitan dengan pencapaian 

tujuan harian maupun jangka panjang. 

b) Kemampuan menetapkan prioritas, bahkan di saat tujuan seolah 

olah bertentanga atau tidak saling berkaitan. 
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Berikut beberapa praktik pengajaran menumbuhkan kemerdekaan 

belajar: 

a) Menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam belajar, 

menggunakan penghargaan (reward) ekstrinsik seperti nilai atau 

rangking sebagai tujuan pembelajaran. 

b) Melibatkan peserta didik dalam merencanakan tujuan 

pembelajaran dengan menjelaskan relevansi dari apa yang 

dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Tingkat kesiapan 

peserta didik dan tingkat tantangan yang disepakati adalah dua hal 

yang perlu diperhatikan. 

c) Menjelaskan manfaat materi atau tujuan yang berasal dari luar 

guru atau peserta didik, menghubungkan dengan kepentingan 

komunitas atau masyarakat yang lebih luas. Hubungan ini tidak 

harus sama untuk semua anak, karena minat dan  latar 

belakangnya juga berbeda. 

d) Memberi peserta didik dukungan yang tepat dan kritik konstruktif 

yang menunjukkan kepemilikan atas pembelajaran mereka 

sendiri. Dia berhasil karena dia bekerja keras, bukan karena 

mudah. Ia gagal karena manajemen waktunya yang tidak baik, 

bukan karena pekerjaan rumahnya yang terlalu tinggi. Umpan 

balik yang akurat dan tepat waktu sangat penting. 

e) Merancang lingkungana dan tugas belajar yang memberikan 

tantangan yang makin meningkat, dalam situasi yang beragam di 
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dalam dan di luar kelas, serta melatih peserta didik dan ntuk 

menghadapi kesulitan dan kesalahan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar. 

f) Memberikan alternatif dalam prosesa belajar mengajar yang 

berbeda; misalnya pemilihan dan pengelolaan kegiatan, pemilihan 

kelompok, pemilihan waktu dan komponen lainnya. Pilihannya 

didasarkan pada tujuan pembelajaran yang paling tepat. 

g) Memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses 

penilaian otentik. meliputi pencatatan, evaluasi dan komunikasi 

keberhasilan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

3) Aspek kemandirian. 

  Kemandirian berarti siswa mampu menetapkan prioritas 

pekerjaan. Peserta didik tahu bagaimana menentukan cara yang tepat 

untuk tindakan adaptif. Kemandirian merupakan salah satu tujuan 

utama pendidikan. Oleh karena itu, tidak ada pendidik yang harus 

membuat ketergantungan. Kemandirian peserta didik dan 

kemandirian guru juga saling mempengaruhi. 

4) Aspek refleksi. 

  Aspek refleksi artinya pelajar mengevaluasi dirinya sendiri 

terhadap kelebihan dan keterbatasannya. Pelajar paham hal-hal yang 

perlu ditingkatkan dan bagaimana melakukannya. Pelajar mampu 
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menilai pencapaian dan kemaajuannya. Refleksi adalah salaha satu 

dimensi penting untuk pelajar merdeka. 

5. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

Karakteristik anak Sekolah Dasar (SD) didik Syamsu Yusuf (2016, p. 

180) bahwa pada usia 6 s.d 13 tahun, anak SD dapat menyesuaikan diri 

dengan kelompok teman sebayanya maupun dengan lingkungan sekitarnya. 

Pada usia 6 s.d 13 tahun, peserta didik SD sudah dapat menyesuaikan diri 

dengan aktivitas jasmani yang dilakukan. Peserta didik sudah dapat untuk 

memulai merencanakan aktivitas jasmani yang dilakukan walaupun hal 

tersebut belum mendapatkan pengarahan dari guru pendidikan jasmani. 

Maka dari itu, guru pendidikan jasmani harus mengarahkan aktivitas 

jasmani yang tepat dan sesuai untuk bisa meningkatkan kebugaran jasmani 

peserta didik SD. 

Pendidikan di SD merupakan dasar keberhasilan pendidikan 

selanjutnya, anak merupakan tunas bangsa yang masih membutuhkan proses 

pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun dengan rohaninya, 

sehingga diharapkan di kemudian hari dapat menjadi anak yang tumbuh 

dewasa dengan keadaan yang sehat dan memiliki rasa penuh tanggung 

jawab dan dapat berguna untuk bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, anak 

SD harus disiapkan sesuai dengan tahapan perkembangannya serta 

kematangannya. Di saat umur 6 atau 7 tahun, biasanya anak telah matang 

untuk dapat memasuki Sekolah Dasar. 
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Syamsu Yusuf (2014, p. 4) dapat dikatakan pada masa keserasian 

bersekolah ini secara efektif lebih mudah untuk di didik dari pada masa 

sebelum dan sesudahnya. Masa ini diperinci lagi menjadi 2 fase yaitu: 

a) Masa kelas-kelas rendah saat SD, kira-kira umur 6-7 tahun sampai umur 

9-10 tahun. Berikut beberapa sifat anak-anak pada masa ini: 

1. Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan 

prestasi. 

2. Sikap tunduk dan patuh kepada peraturan-peraturan permainan  

tradisional. 

3. Adanya kecenderungan untuk memuji diri sendiri . 

4. Masih suka membanding-bandingkan dirinya dengan yng lain. 

5. Apabila tidak dapat menyelesaikan masalah suatu soal, maka soal 

tersebut dianggap tidak penting. 

6. Pada masa ini terutama untuk anak usia 6–8 tahun mereka 

mengehendaki nilai yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya 

memang sesuai atau pantas untuk diberi nilai baik atau tidak. 

b) Masa kelas tinggi di SD, dengan umur kira-kira 9 atau 10 tahun sampai 

12 atau 13 tahun. Berikut beberapa sifat anak-anak pada itu: 

1. Adanya minat terhadap untuk kehidupan praktis sehari-hari yang 

konkret, hal ini dapat menimbulkan adanya kecenderungan untuk 

membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 

2. Rasa ingin mengetahui semakin besar. 
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3. Menjelang masa akhir ini telah muncul minat kepada hal-hal dan mata 

pelajaran khusus. 

4. Sampai saat umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang 

dewasa untuk membantu menyelesaikan tugas dan memenuhi 

keinginannya. 

5. Selepas umur ini pada umumnya anak akan menghadappi tugas-

tugasnya dengan bebas dan akan berusaha sendiri untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

6. Anak akan memandang nilai rapor sebagai ukuran yang tepat untuk 

dapat mengetahui prestasi di sekolah. 

7. Anak-anak pada usia ini suka untuk membentuk kelompok 

seumurannya untuk dapat bermain bersama-sama. 

Masa anak usia SD dalam usia (sekitar 6–12 tahun) dan peserta didik 

kelas atas berusiam 10–12 tahun merupakan tahap untuk perkembangan 

selanjutnya. Anak usia SD memiliki karakteristik yang berbeda karena anak 

pada saat usia sekolah dasar lebih senang bermain, bergerak bebas, bekerja 

kelompok dan senang melakukan sesuatu secara langsung. Menurut 

Havighurts yang dikutip oleh Desmita (2010, p. 35) telah menjelaskan 

bahwa tugas perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi:  

1. Mengusai keterampilan fisik yang diperlukan pada saat permainan serta 

aktivitas fisik berlangsung. 

2. Memahami tentang hidup sehat. 

3. Belajar untuk berpartisipasi dan bekerja sama dalam kelompok. 
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4. Belajar untuk menjalankan peran sosial yang sesuai dengan jenis 

kelamin. 

5. Belajar untuk membaca, menulis, dan berhitung agar mudah untuk dapat 

bergabung dengan masyarakat. 

6.  Mendapatkan sejumlah konsep untuk berpikir lebih efektif. 

7. Mengembangkan kata hati dan moral. 

8. Dapat mencapai tingkat kemandirian secara pribadi. 

Melihat beberapa karakteristik anak-anak SD yang masih gemar 

bermain, meniru, dan mempunyai rasa ingin tahu yang lebih tinggi maka 

sangatlah diperlukan untuk pengawasan serta pemberian contoh yang baik 

dari seorang guru maupun orang tua agar anak dapat terdidik dengan konsep 

yang baik dan benar. Sesuatu hal yang penting dalam hal ini sikap peserta 

didik terhadap otoritas kekuasaan, khususnya dari orang tua dan guru 

sebagai sesuatu hal yang diwajarkan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini melihat teknik dasar permainan bola voli, yang mana 

penelitian yang akan dilakukan mempunyai kesamaan dengannya. Metodologi 

survei dan pengolahan data juga sama, yang menunjukkan bahwa metodologi 

yang digunakan juga sama. Salah satu keuntungan dari penelitian terkait adalah 

dapat digunakan sebagai panduan, sehingga penelitian yang sedang dilakukan 

lebih mudah untuk dipahami. Penelitian-penelitian berikut telah dilakukan 

yang berkaitan dengan penelitian ini: 
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1) Penelitian Endang Susanti (2015), judul Survei Keterampilan Passing 

Bawah Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli di Sd Negeri Ngablak Kecamatan 

Srumbung Kabupaten Magelang hasil menunjukkan bahwa keterampilan 

passing bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli di SD Negeri Ngablak 

Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang tahun 2014/2015 berada pada 

kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 peserta didik), kategori “kurang” 

sebesar 40% (8 peserta didik), kategori “cukup” sebesar 25% (5 peserta 

didik), kategori “baik” sebesar 25% (5 peserta didik), “sangat baik” sebesar 

10% (2 peserta didik). 

2) Indra Pergiyanto (2013), yang berjudul “Tingkat Keterampilan Service 

Bawah dan Passing Bawah Bola voli Mini Peserta didik Kelas V SD Negeri 

Caturtunggal 7 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013” 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Passing bawah peserta 

didik putra dan putri kelas V SD Negeri Catur Tunggal 7, Kecamatan 

Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta berada pada ketegori “Baik sekali” 

sebesar 7,69% (2 peserta didik), kategori “baik” sebesar 23,08% (6 peserta 

didik), kategori “sedang” sebesar 38,46% (10 peserta didik), kategori 

“kurang” sebesar 26,92% (7 peserta didik), dan kategori “kurang sekali” 

sebesar 3,85% (1 peserta didik). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 

9,08, passing bawah peserta didik kelas V SD Negeri Catur Tunggal 7, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta masuk dalam kategori 

sedang. (2) Servis  bawah peserta didik kelas V SD Negeri Catur Tunggal 7, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta berada pada kategori 
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“baik sekali” sebesar 7,69% (2 peserta didik), kategori “baik” sebesar 

30,77% (8 peserta didik), kategori “sedang” sebesar 30.77% (8 peserta 

didik), kategori “kurang” sebesar 23,08% (6 peserta didik), dan ketegori 

“kurang sekali” sebesar 7,69% (2 peserta didik). Sedangkan berdasarkan 

nilai rata-rata yaitu 20,38, servis bawah peserta didik kelas V SD Negeri 

Catur Tunggal 7, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta masuk 

dalam kategori sedang.  

C. Kerangka Berfikir 

Menurut kajian teoritis dan ilmiah terkait di atas,  tingkat keterampilan 

adalah tingkat keberhasilan berkelanjutan dalam mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Melalui proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (dalam hal ini pembelajaran bola voli) bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan kemampuan motorik, 

pengetahuan, pola hidup sehat dan aktif, sportivitas dan kecerdasan mental. 

Dalam hal ini guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Negeri Sinduadi Timur 

harus memahami dan memperhatikan karakteristik perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik agar dapat mempelajari permainan bola voli mini 

secara efektif dan efisien. Materi keterampilan dasar permainan bola voli mini 

yang diajarkan di SD Negeri Sinduadi Timur: Servis, passing bawah, passing 

atas.  

Tes kemampun passing bawah bola voli yang diberikan kepada peserta 

didik merupakan salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

bermain bola voli peserta didik. Hal ini akan sangat membantu untuk 
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meningkatkan kemajuan proses belajar bola voli mini kedepannya. Oleh karena 

itu, perlu diketahui tingkat kemampuan gerak dasar peserta didik yang bermain 

bola voli mini. Yang terpenting dapat dijadikan bahan masukan kepada guru 

PJOK untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran permainan bola voli 

mini. Selain itu, hasil tes ini dapat dimasukkan ke pihak-pihak. Sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan prestasi olahraga bola voli dan membentuk tim 

bola voli sekolah melalui performance di sekolah dasar. 

Penggunaan passing bawah khususnya pada pertandingan bola voli 

mini, teknik passing bawah merupakan unsur utama yang dilakukan peserta 

didik sekolah dasar, dan underpass ini mempunyai kegunaan antara lain: (1) 

Untuk memperoleh bola servis; (2) Untuk menerima bola dari lawan, misalnya 

serangan/smash; (3) Untuk mengambil kembali bola setelah dilakukan blok 

atau bola memantul keluar net (3) jauh di luar lapangan untuk menyimpan bola 

yang terkadang memantul. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul Tingkat Kemampuan Passing Bawah Permainan Bola Voli 

Mini Peserta didik Kelas IV dan V SD Negeri Sinduadi Timur Pogung 

Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman. Kemampuan passing bawah 

diukur dengan menggunakan tes Passing bawah yang dimodifikasi untuk siswa 

sekolah dasar. 
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Gambar 9. Bagan Krangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif menggunakan metode penelitian yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi mengenai suatu keadaan 

yang objektif. Untuk melakukan pengambilan data suatu nilai peserta didik 

maka diperlukan desain penelitian. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah survei mengambil data secara langsung kepada peserta didik dengan 

menggunakan instrumen Braddy Wall Volley ball Test.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, artinya menguraikan secara 

benar dan metodis fakta dan ciri-ciri dari hal atau pokok bahasan yang diteliti. 

Sukardi (2010, p. 157). Dalam pandangan lain juga dikemukakan bahwa tes 

adalah suatu prosedur yang sistematis untuk mengobservasi mengamati tingkah 

laku individu menggambarkan atau mendiskripsikan tingkah laku itu melalui 

skala angka atau kategori Sujarwo & Erma (2020, p. 73). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Sinduadi Timur yang beralamat di 

Pogung Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 27 Mei dan 29 Mei tahun 2024. 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Sugiyono (2017, p. 80) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan V di SD Negeri 

Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman. 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2019, p. 112) sampel yaitu bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel sendiri 

artinya adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan populasi dalam suatu penelitian atau survei. Sampel 

digunakan karena seringkali tidak mungkin dan tidak praktis untuk 

dapat mengumpulkan data dari seluruh populasi yang ada. Dengan 

menggunakan sampel, peneliti dapat melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang lebih efisien dan dapat diterima mengenai 

karakteristik atau fenomena yang ada dalam populasi tersebut. Sampel 

dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IV dan V SD 

Sinduadi Timur jumlah seluruh peserta didik kelas VI adalah 29 

peserta didik yang terdiri dari sebanyak 17 peserta didik putra dan 12 

peserta didik  puti. Untuk jumlah peserta didik kelas V sebanyak 26 

peserta didik yang terdiri dari 14 putra dan 12 putri jadi total peserta 
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didik untuk kelas IV dan V ada 55 peserta didik. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2019, p. 68), Variabel penelitian adalah kualitas atau nilai 

seseorang atau aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang dipilih oleh 

peneliti dan akan diperiksa sebelum diambil kesimpulan. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel tunggal yaitu kemampuan passing bawah peserta 

didik kelas IV dan V SD Sinduadi Timur. Definisi operasionalnya yaitu cara 

untuk memainkan bola yang dilakukan oleh peserta didik kelas IV dan V SD 

Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Kabupaten Sleman dengan 

menggunakan kedua lengan yang diperbolehkan untuk memvoli bola.  

Kemampuan untuk melakukan passing bawah merupakan hal yang 

harus dimiliki saat bermain permainan bola voli. Dengan memiliki kemampuan 

passing bawah yang baik akan dapat membangun serangan dalam suatu 

permainan bola voli dan akan mendapatkan banyak peluang satu tim untuk 

dapat memperoleh skor/point. Saat bermain bola voli salah satu hal yang harus 

diperhatikan dan dikuasai adalah passing bawah. Dalam pertandingan bola 

voli, memiliki kemampuan passing bawah yang kuat akan memungkinkan 

untuk mengembangkan serangan dan memberikan banyak peluang bagi tim 

untuk memenangkan poin. Untuk pengumpulan data ini sesuai dengan 

modifikasi Braddy Wall Volley ball Test dengan menggunakan tes passing 

bawah selama 1 menit ke arah dinding target untuk mengumpulkan data 

melakukan sebanyak 2 kali dan di ambil nilai terbaiknya. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Datta 

1. Instrumen Penelitian  

Sugiyono (2007, p.  98) instrumen penelitian adalah alat atau tes 

yang digunakan untuk mengumpulkan data guna mendukung dalam 

keberhasilan suatu penelitian. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian 

menggunakan suatu metode (Suharsimi Arikunto, 2006, p. 149). Instrumen 

yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan gerak dasar passing 

bawah merupakan modifikasi dan pengembangan berdasarkan instrumen 

yang baku (braddy volley ball test). Ukuran tes Braddy Volley Ball Test, 

sebelum dimodifikasi adalah sasaran tembok dengan ukuran lebar 152 cm, 

dan putra 350 cm, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yang di 

adopsi dari Susanti tahun 2015. Braddy VollyballTest yang telah disesuaikan 

dari bolavoli mini merupakan sasaran di tembok yang berukuran lebar 

125cm dengan jarak petak sasaran dari lantai untuk putri 200 cm dan untuk 

putra 210 cm, dengan validitas sebesar 0,78 dan reliabilitas sebesar 0,83 

(Suharno HP, 1981, p. 67) 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini instrumen yang digunakan 

adalah Braddy Wall Volley ball Test yang di adopsi dari Endang Susanti 

tahun 2015. Kemudian Braddy Wall Volley ball Test tersebut sudah 

dimodifikasi atau sudah disesuaikan dengan permainan bola voli mini untuk 

peserta didik SD dengan ketentuan petak sasaran berukuran lebar 125cm 

dengan jarak petak sasaran dari lantai untuk putri 200 cm dan untuk putra 
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210cm, dengan validitas sebesar 0,78 dan reliabilitas sebesar 0,83 (Susanti 

2015, p. 43). 

Gambar 10. Modifikasi Braddy Volley Ball Test 

 

 

 

 

Sumber: Susanti (2015, p. 43) 

a. Pelaksanaan 

1) Testi memegang bola voli di depannya dan menghadap dinding 

sasaran. 

2) Bola dilempar ke arah dinding sasaran (tidak dihitung) pada saat peluit 

atau isyarat “ya” dibunyikan. Peserta didik kemudian melakukan 

gerak dasar passing bawah sesuai dengan peraturan bermain ke arah 

sasaran, yaitu 210cm untuk putra dan 200cm untuk putri. 

3) Peserta didik melakukan tes selama 1 menit berusaha memvoli bola ke 

arah petak sasaran dengan lebar 125cm sebanyak mungkin dengan 

passing bawah. 

4) Peserta didik segera melemparkan bola ke dinding dan mencoba lagi 

secepat mungkin jika bola sulit ditangani dan jatuh ke tanah sebelum 

waktu yang ditentukan habis. 
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5) Tes akan berakhir apabila terdapat tanda “berhenti” atau bunyi peluit 

kedua. 

b. Penilaian 

Cara mengambil nilai pada saat peserta didik melakukan tes 

dihitung berapa banyak peserta didik memvoli bola pada target yang 

sudah dibuat. Masing-masing peserta didik diberikan waktu 1 menit 

dalam melakukan tes dilakukan sebanyak 2 kali dan dicatat hasi 

terbaiknya. 

c. Alat 

1) Beberapa bola voli 

2) Pengatur waktu/timer 

3) Daftar nama peserta didik 

4) Alat mencatat 

5) Dinding 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2019, p. 296) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

peneliti adalah mendapatkan data. Metode yang akan digunakan adalah 

survey dengan teknik tes dan pengukuran. Melalui tes dan pengukuran kita 

akan memperoleh data yang objektif, data yang objektif ini akan 

memudahkan dalam melancarkan penelitian. Untuk pengumpulan data 

penguji menyiapkan target di dinding sesuai ukuran Brady Wall Volley ball 

Test. Langkah selanjutnya adalah peserta didik melakukan passing bawah 
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kearah target yang sudah dibuat penguji. Dilakukan sebanyak 2 kali selama 

masing-masing 1 menit. Jika bola jatuh diambil kemudian melanjutkan 

hitungan dan mencatat hasil terbaik peserta didik.. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk kuantitatif dengan persentase. Untuk 

menentukan kategori tersebut menggunakan rumus statistik.  

Pengkategorian menggunakan lima kategori. Azwar (2016, p. 163) 

mengatakan untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian 

Acuan Norma (PAN) dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 1. Norma Penelitian Kemampuan Passing Bawah 

NO Interval Kategori 

1       M + 1,5 S < X Sangat Baik 

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Baik 

3 M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Cukup 

4 M – 1,5 S < X ≤ M – 0,5 S Kurang 

5                   X ≤ M – 1,5 S Sangat Kurang 

Sumber: Azwar (2016, p. 163) 

Keterangan: 

M : Nilai rata-rata (Mean) 

X : Skor 

S : Standar Deviasi 

Dengan menggunakan persentase, metode analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Persentase kategori atau variabel dalam 
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data dapat dilihat dan dipahami dengan menggunakan alat analisis data 

persentase. Hal ini memungkinkan untuk membandingkan beberapa kategori 

satu sama lain dan membuat kesimpulan berdasarkan distribusi persentase. 

Rumus berikut dapat digunakan untuk mendapatkan persentasenya, mengutip 

Syafril (2019, p. 19): 

Analisis data yang digunakan dari penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Arikunto (2019, p. 245) rumus 

yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

P: 
𝑭

𝑵
 x 100% 

 

Sumber: Arikunto (2019, p. 245) 

Keterangan: 

 P : Persentase yang dicari 

 f : Frekuensi 

 n: Jumlah responden 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Setelah selesai melakukan penelitian di SD Sinduadi Timur Pogung 

Kidul Kapanewon Melati. Pada hari Senin tanggal 27 dan hari rabu tanggal 29 

Mei 2024 objek penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Dasar kelas IV dan 

V yang berjumlah sebanyak 55 peserta didik. Untuk kelas IV berjumlah 29 

peserta yang terdiri dari 17 laki-laki dan 12 perempuan untuk yang kelas V 

berjumlah 26 peserta didik yang terdiri dari 12 laki-laki dan 14 peserta didik 

perempuan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan gerak 

dasar passing bawah bola voli yaitu Braddy Wall Volley ball Test dengan 

melakukan percobaan sebanyak 2 kali melakukan passing bawah selama 1 

menit, kemudian data yang diambil nilai atau skor dari hasil 2 kali melakukan 

passing bawah adalah nilai terbaik. Berikut hasil tes kemampuan passing 

bawah peserta didik kelas IV dan V di SD Sinduadi Timur Pogung Kapanewon 

Melati yang akan disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Passing Bawah Peserta didik Kelas IV dan V  

   Materi Bola Voli di SD Negeri Sinduadi Timur. 

No Nama Skor 

1. Adam Putra Pratama  9 

2. Alvino Syah Putra  10 

3. Ardila Septia Nareswari  18 

4. Cahyo Kumolo Jati  10 

5. Celena Risha Fabiola  13 

6. Dafid Maulana Ibrahim  21 
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7. Destiana Fahri Adrianto  23 

8. Gabriel Charis Roragbar  24 

9. Ganesa Arian Zulfiqar  12 

10. Gavin Herdis Pratama 14 

11. Jibran Bondan Prakoso  10 

12. Keisya Vania Putri 8 

13. Maarvellyana Aryandra Pratama  17 

14. Muhamad Gilang Prasetiyo  24 

15. Muhamad Rizki Bintang  17 

16. Nayla Nuzula Ramadani  10 

17. Qisha Latifah  8 

18. Ragil Juno Prasetiyo  13 

19. Rhasya Ayodya Abimanyu  7 

20. Raia Rafania Mahiera  10 

21. Rani Putri Lestari  21 

22. Septiana Putra Pratama  8 

23. Sitikayla Mahrunisa Aquila  8 

24. Syaqila Kania Salsabila  9 

25. Viola Karaissa Natania  10 

26. Azzalea Nazhifa Aditiya  12 

27. Rafandra Yona Faeyza  15 

28. Akifa Nabila Hasna  9 

29. Natasya Adela  11 

30. Diaz Ega Saputra  11 

31. Alika Kinanti Ayu Putri 14 

32. Auliya Rahmadani  11 

33. Afiqa Syahdu Mutia  8 

34. Bayu Adi Pratama 23 

35. Charla Putri Mikhayla 11 

36. Farida Ayuningtyas 21 

37. Gicella Ayu Oca Setiawati 13 

38. Khyamuh Nabila Nur Rafif 12 

39. Michayla Zhail Yndra Rizki 14 

40. M. Alif Al Adha 15 

41. Muhammad Maulana Ishaq 10 

42. Muhammad Nur Furqon Pradana 10 
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43. Nada Mustika Dewi 8 

44. Natania Popy Anastasya 9 

45. Nazzawa Puan Khadeeja 17 

46. Nabila Nur Az zahra 16 

47. Rafif Attar Al Fauzan 24 

48. Raisha Alvika Rahma 16 

49. Rizka Ramadani Putri 12 

50. Rahsya Saputra 25 

51. Rakha Triatna Eka Putra 10 

52. Rizky Fadhil Pranaja 21 

53. Vio Denta Perdana Saputra 17 

54. Jihan Zafira Azzahra 17 

55. Azzahra Aurelia Zarkasi 16 

 

Setelah mendapatkan data hasil tes passing bawah diatas, kemudian hasil 

tes dihitung dan diperoleh hasil seperti berikut: skor terendah (minimum) 7, 

skor tertinggi (maximum) 25, rata-rata (mean) 13,85, nilai Tengah (median) 

12,00, standar deviasi (sd) 5,122, berikut adalah data distribusi frekuensi sesuai 

dengan rumus yang telah di tentukan: 

Tabel 3. Deskriptif Statistika Hasil Passing Bawah Peserta Didik Kelas IV dan   

   V SD Sinduadi Timur 

Statistik 

N (responden) 55 

Minimum (nilai terendah) 7 

Maximum (nilai terbesar) 25 

Median (nilai tengah) 12,00 

Mean (rata-rata) 13,85 

Std, Deviation 5,122 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Passing Bawah Peserta didik Kelas   

     IV dan V SD Sinduadi Timur 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. > 22 Sangat Baik 6 10,91% 

2. 17-21 Baik 10 18,18 % 

3. 12-16 Cukup 15 27,27 % 

4. 7-11 Kurang 24 43,64% 

5. < 6 Sangat Kurang 0 0 % 

Jumlah 55 100% 

 

Berdasarkan data distribusi Frekuensi tabel diatas, kemampuan passing 

bawah peserta didik kelas IV dan V materi pembelajaran bola voli di SD 

Negeri Sinduadi Timur dapat disajikan kedalam diagram batang sebagai 

berikut: 

Gambar 11. Diagram Presentase Passing Bawah Kelas IV dan V 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 11 di atas menunjukan bahwa 

kemampuan motorik peserta didik bola voli kelas IV dan V SD Negeri 
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Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati berada pada kategori 

“sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “kurang” sebesar 43,64% 

(24 peserta didik), “cukup” sebesar 27,27% (15 peserta didik), “baik” sebesar 

18,18% (10 peserta didik), dan “sangat baik “ sebesar 10,91% (6 peserta 

didik) peserta didik yang mendapatkan nilai terbanyak bernama Rahsya 

Saputra kelas V dengan perolehan passing sebanyak 25 kali passing. Untuk 

perolehan passing yang paling sedikit ada 6 peserta didik dengan perolehan 8 

kali passing bawah atau Braddy Wall Volley ball Test. 

B. Pembahasan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 

seberapa baik tingkat kemampuan passing bawah peserta didik kelas IV dan V 

dalam permainan bola voli di SD Sinduadi Timur dalam melakukan passing 

bawah. Dari hasil analisis terlihat bahwa kemampuan gerak dasar passing 

bawah bola voli mini peserta didik kelas IV dan V SD Sinduadi Timur 

termasuk dalam kelompok kurang. Dengan menggunakan instrumen Braddy 

Wall Volleyball Test yang dimodifikasi, terdapat beberapa peserta didik yang 

mahir melakukan passing, namun terdapat juga banyak peserta didik yang 

melakukan kesalahan pada saat melakukan gerak dasar passing bawah. Peserta 

didik kurang mengetahui bagaimana cara gerak dasar atau teknik untuk 

melakukan passing bawah yang baik dan benar, terutama pada saat sikap 

awalan dan perkenaan.  

Pada sikap perkenaan kebanyakan perkenaan bola tidak tepat, sehingga 

hasil passing yang dilakukan tidak baik. Passing berarti mengumpan atau 
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mengoper, gerak dasar yang cukup sulit dan digunakan dalam permainan bola 

volidan untuk. Tes passing bawah sendiri baru pertama kali dilakukan di SD 

Sinduadi Timur. 

Begitu pula dalam pembelajaran PJOK dalam  konteks  pemeliharaan  

dan  peningkatan  kebugaran  jasmani,  PJOK memainkan  peranan yang  

cukup penting.  Hal  ini  mengingat  karakteristik pelaksanaan PJOK  yang  

selalu  melibatkan  aspek  gerak  fisik  dalam  hampir  tiap  materinya  yang 

memungkinkan  anak  untuk  selalu  aktif  bergerak. Secara  tidak  langsung, 

melalui berbagai aktivitas gerak dalam pembelajaran PJOK, tingkat 

kesehatanfisik siswa akan menjadi baikdan dapat meningkat kearah yang 

semakin optimal.Aspek kesehatanfisik merupakan aspek utama dalam 

pemenuhan kesehatan total. Hal ini karena kesehatan fisik merupakan 

komponen penunjang aspek kesehatan lainnya yakni aspek kesehatan mental, 

kesehatan sosial dan kesehatan spiritual (Tapo & Bile, 2020), penguasaan 

passing bawah harus dikuasai oleh seorang peserta didik. Karena akan 

menentukan cara bermain peserta didik dalam permainan bola voli, karena 

penerimaan passing yang baik adalah awal dari keberhasilan smash dan apabila 

passing baik maka permainan akan berjalan dengan baik juga. 

Kesalahan maupun cara memperbaiki passing bawah harus diperhatikan 

oleh guru. Pada umumnya peserta didik tidak mampu mengamati letak 

kesalahan yang dilakukan. Seorang guru harus mampu mencermati setiap 

bentuk gerakan yang dilakukan anak didiknya, sehingga akan diketahui letak 

kesalahannya. Setiap kesalahan yang dilakukan, guru segera mungkin untuk 
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membetulkan gerakan yang salah, sehingga kualitas passing bawah yang 

dilakukan hasilnya sesuai yang diharapkan. 

Suharno (1984, p. 26) passing adalah usaha ataupun upaya seorang 

pemain bolavoli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu yang 

tujuannya untuk mengoperkan bola yang dimainkannya itu kepada teman 

seregunya untuk dimainkan dilapangan sendiri. Dengan adanya passing yang 

baik maka dapat membuat serangan yang baik ke daerah lawan sehingga dapat 

menghasilkan skor. 

Tingkat kemampuan gerak dasar bola voli adalah 90 derajat 

keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik tingkat keterampilan 

passing bawah pada peserta didik kelas IV dan V SD Sinduadi Timur. Teknik 

dasar dalam penelitian ini dibatasi dengan teknik passing bawah. Teknik 

passing bawah yang akan dilakukan oleh peserta didik IV dan V SD Sinduadi 

Timur  menggunakan sisi lengan bagian bawah yang dominan untuk menerima 

service dan menerima bola dari lawan yang berupa smash. 

Dari  hasil  penelitian  pelatihan  menggunakan  media  dinding dengan  

sasaran garis lurus dapat memberikan dampak positif bagi atlet jika diterapkan  

dalam program pelatihan. Hal ini dikuatkan dari beberapa penelitian terkait  

dengan pengaruh latihan passing menggunakan media dinding  dengan  sasaran  

garis lurus, (Fauzi, 2019) dala penelitiannya menunjukkan dengan 

menggunakan metode pelatihan dengan menggunaka media dinding 
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memberikan pengaruh yang berarti terhadap ketepatan passing bawah bola 

voli. 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan guru sebagai refrensi untuk 

melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran permainan bola voli 

kedepannya. Perbaikan teknik passing bawah peserta didik bola voli di SD 

Sinduadi Timur yaitu dengan menambah latihan teknik bola voli supaya semua 

peserta didik memiliki teknik yang bagus, khususnya passing bawah dan bisa 

bermain dengan maksimal.  

Kendala-kendala saat melakukan tes dengan instrumen tersebut peserta 

didik banyak yang masih kebingungan karena baru pertama kali melakukan tes. 

Pungasaan pada gerak dasar passing bawah yang sangat kurang sangat terlihat 

pada saat melakukan tes. Selain itu sarana prasarana dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK khususnya permainan bola voli Sekolah Dasar Sinduadi 

Timur antara lain: tempat adanya hanya di halaman yang sangat terbatas dan 

kurang memadai, peralatan untuk bola voli masih belum mencukupi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian sudah dilaksanakan sebaik mungkin, adapun untuk keterbatasan 

penelitian yaitu: 

1) Tempat atau media dinding pada saat pengambilan data kurang luas jadi 

peserta didik tidak dapat passing dengan leluasa. 

2) Cuaca yang tidak mendukung karena tidak adanya tempat indoor.  

3) Tidak memperhatikan skill yang dikuasai peserta didik sebelum 

melaksanakan penelitian masih banyak gerakan yang salah. 
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis data, diskripsi, hasil 

penelitian dan pembahasan adalah Kemampuan gerak dasar passing bawah 

peserta didik kelas IV dan V dalam pembelajaran PJOK materi Permainan Bola 

Voli mini di SD Negeri Sinduadi Timur Pogung Kidul Kapanewon Mlati 

masuk pada kategori “sangat kurang” sebesar 0,00% (0 peserta didik), 

“kurang” sebesar 43,64% (24 peserta didik), “cukup” sebesar 27,27% (15 

peserta didik), “baik” sebesar 18,18% (10 peserta didik), dan “sangat baik “ 

sebesar 10,91% (6 peserta didik). 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Berikut ini yang dapat dikatakn mengenai akibat hasil penelitian 

berdasarkan kesimpulan yang diambil di atas: 

1. Mengetahui tingkat kemahiran peserta didik SD Negeri Sinduadi Timur 

Pogung Kidul Kapanewon Mlati dalam melaksanakan gerak dasar passing 

bawah bola voli. 

2. Dapat mempertimbangkan penelitian tersebut untuk membantu pendidik 

dan peserta didik meningkatkan efektifitas bagaimana proses belajar 

mengajar dilaksanakan. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk peneliti atau yang hendak melakukan penelitan serupa diharapkan 

memperhatikan: 

a. Mengetahui sedikit skill dari peserta didik yang akan diambil nilainya. 

b. Mempersiapkan tempat dan alat pengambilan nilai dengan matang. 

c. Lebih mengembangkan, memodifikasi, dan menyempurnakan dari 

penelitian sebelumya 

 Untuk peserta didik diharap lebih aktif dan lebih memperhatikan dalam 

mengikuti pelajaran olahraga khususmya bola voli pada gerak dasar passing 

bawah supaya lebih menguasai 
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Lampiran  1. Lampiran Izin Penelitian 
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Lampiran  2. Instrumen Penelitian 

 
 

Gambar Modifikasi Braddy Volley Test disesuaikan Bola Voli Mini 

a. Pelaksanaan Tes Passing Bawah Permainan Bola Voli 

1) Testi memegang bola voli di depannya dan menghadap dinding sasaran. 

2) Bola dilempar ke arah dinding sasaran (tidak dihitung) pada saat peluit 

atau isyarat “ya” dibunyikan. Peserta didik kemudian melakukan gerak 

dasar passing bawah sesuai dengan peraturan bermain ke arah sasaran, 

yaitu 215cm untuk putra dan 200cm untuk putri. 

3) Peserta didik melakukan tes selama 1 menit berusaha memvoli bola ke 

arah petak sasaran dengan lebar 125cm sebanyak mungkin dengan pasing 

bawah. 

4) Peserta didik segera melemparkan bola ke dinding dan mencoba lagi 

secepat mungkin jika bola sulit ditangani dan jatuh ke tanah sebelum 

waktu yang ditentukan habis. 

5) Tes akan berakhir apabila terdapat tanda “berhenti” atau bunyi peluit 

kedua. 

6) Tujuan: Untuk mengukur kemampaun passing bawah permainan bola voli  
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7) Peralatan: Sasaran untuk mengumpulkan data  penguji menyiapkan target 

di dinding sesuai ukuran Brady Wall Vollybal Test. Ketentuan petak sasaran 

berukuran lebar 125cm dengan jarak petak sasaran dari lantai untuk putri 

200cm dan untuk putra 210cm, jarak passing bola voli dari petak sasaran 

3m. 

b. Penilaian 

 Cara mengambil nilai pada saat peserta didik melakukan tes dihitung 

berapa banyak peserta didik memvoli bola pada target yang sudah dibuat. 

Masing-masing peserta didik diberikan waktu 1 menit dalam melakukan tes 

dilakukan sebanyak 2 kali dan dicatat hasi terbaiknya.  

c. Alat  

1) Beberapa bola voli 

2) Pengatur waktu/timer 

3) Daftar nama peserta didik 

4) Alat mencatat 

5) Dinding 
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Lampiran  3. Data Penelitan 
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Lampiran  4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  5. Rekapitulasi Hasil Penelitian   

Penelitian 
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Lampiran  6. Kartu Bimbingan 
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Pemanasan kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanasan Kelas IV 

Lampiran  7. Dokumentasi 
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Memberikan contoh gerakan Passing 

bawah Braddy Wall Volly Ball Test 

kelas IV dan V 
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Gambar salah satu peserta didik putri 

kelas V melakukan brady vollyball test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar salah satu peserta didik putra 

kelas V melakukan brady vollyball test 
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Gambaran salah satu peserta didik putra 

kelas IV melakukan brady vollyball test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambara salah satu peserta didik  putri kelas 

IV melakukan brady vollyball test 

 


